ABSTRAK

Majelis Sinau Agomo merupakan tempat untuk melakukan suatu kegiatan
atau perkumpulan belajar keagamaan bersama-sama yang dibuka untuk umum
terutama ODHIV (Orang dengan HIV) di Komisi Penanggulangan AIDS
Tulungagung. Adanya Majelis Sinau Agomo, sebagai sarana memenuhi kebutuhan
spiritualitas bagi ODHIV. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut, Bagaimana program
Majelis Sinau Agomo dapat memenuhi kualitas hidup hidup jamaahnya dalam aspek
spiritualitas?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi merupakan metode yang
memfokuskan pada pendeskripsian dari suatu pemaknaan umum oleh sejumlah
individu terhadap gejala sosial atau pengalaman hidup terkait konsep dari penelitian.
Metode penelitian tersebut menggunakan beberapa teknik dan instrumen
pengumpulan data yakni observasi, wawancara, studi literatur, dan dokumentasi.
Adapun manfaat penelitian ini adalah 1) Menyumbang pemahaman baru terkait
peningkatan kualitas hidup ODHIV melalui program KPAD (Komisi Penanggulangan
AIDS Daerah) Kabupaten Tulungagung pada bidang spiritualitas yakni “Majelis Sinau
Agomo”. 2) Memberikan dasar empiris untuk perumusan kebijakan yang mendukung
peningkatan partisipasi ODHIV dalam kegiatan spiritualitas terkait yakni program
Majelis Sinau Agomo. 3) Memberikan wawasan bagi ODHIV terkait manfaat yang
dapat mereka peroleh saat mendekatkan diri kepada Tuhan. 4) Bermanfaat bagi KPAD
Kabupaten Tulungagung sebagai pengembangan atau meningkatkan program Majelis
Sinau Agomo dan dijadikan sebagai bahan pendekatan untuk lebih memahami
kebutuhan ODHIV dengan lebih baik. 5) Mengambil kesempatan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan topik yang mungkin belum banyak diteliti,
sehingga memberikan kontribusi untuk memperkaya literatur akademik.

Hasil dari penelitian ini yakni membahas tentang upaya KPAD Tulungagung
merangkul ODHIV dalam mengikuti Majelis Sinau Agomo sebagai sarana dalam
memenuhi kebutuhan spiritualitas dan meningkatkan kualitas hidup. Faktor-faktor
yang mempengaruhi ODHIV mengikuti Majelis Sinau Agomo baik dari faktor internal
maupun eksternal. Metode yang digunakan dalam penyampaian pembelajaran Majelis
Sinau Agomo agar tersampaikan secara optimal seperti: 1) Metode Igro 2) Metode
Ceramah dan 3) Metode Tanya Jawab.
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ABSTRACT

Sinau Agomo Recitation is a place to carry out activities or group religious
learning together which is open to the public, especially ODHIV (People with HIV) at
the Tulungagung AIDS Control Commission. The existence of the Sinau Agomo
Recitation, as a means of meeting the spiritual needs of ODHIV. Based on the
background that the author has put forward, the formulation of the problem in this
research is as follows: How can the Sinau Agomo Assembly program fulfill the quality
of life of its congregation in terms of spirituality?

This research uses a qualitative method with a phenomenological approach.
Qualitative research with a phenomenological approach is a method that focuses on
describing a general meaning by a number of individuals regarding social phenomena
or life experiences related to the concept of the research. This research method uses
several data collection techniques and instruments, namely observation, interviews,
literature study and documentation. The aims of this research are 1) Contribute new
understanding regarding improving the quality of life of ODHIV through the
Tulungagung Regency KPAD (Regional AIDS Control Commission) program in the
field of spirituality, namely "Majelis Sinau Agomo". 2) Provide an empirical basis for
formulating policies that support increased participation of ODHIV in related
spiritual activities, namely the Sinau Agomo Recitation program. 3) Provide insight
for PLHIV regarding the benefits they can get when they get closer to God 4) Useful
for the Tulungagung Regency KPAD as a development or improvement of the Sinau
Agomo Recitation program and used as an approach to better understand the needs of
ODHIV better. 5) Taking the opportunity to develop knowledge on topics that may not
have been widely researched, thereby contributing to enriching academic literature.

The results of this research discuss KPAD Tulungagung's efforts to embrace P
ODHIV in participating in the Sinau Agomo Recitation as a means of meeting spiritual
needs and improving quality of life. The factors that influence ODHIV attending the
Sinau Sinau Agomo Recitation are both internal and external factors. The methods
used in delivering learning from the Sinau Agomo Assembly so that it is delivered
optimally are: 1) Igro method 2) Lecture method and 3) Question and answer method.
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